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BAB II

PERSIAPAN, PELAKSANAAN, 
DAN ANALISIS HASIL
Kegiatan PPL ini dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan, mulai tanggal 1 Juli 2013 sampai 17 September 2013. Selain itu juga terdapat alokasi waktu untuk observasi sekolah dan observasi kelas yang dilaksanakan sebelum kegiatan PPL dimulai.
A. Persiapan Kegiatan PPL

Sebelum melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), dimulai dari rapat yang diikuti koordinator PPL sekolah dan mahasiswa, guna membahas pembagian mata pelajaran yang akan menjadi konsentrasi dalam proses belajar mengajar, setelah itu dilanjutkan dengan konsultasi bersama pembimbing di sekolah yang telah ditentukan oleh pihak sekolah.

Hal-hal yang berhubungan degan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), sebelumnya harus dikonsultasikan dengan guru pembimbing, seperti silabus, RPP, pembuatan buku kerja guru dan lain-lain. Selain praktik  mengajar, mahasiswa juga diberi tugas guna mengisi piket sekolah yang jadwal dan ketentuannya telah ditentukan koordinator PPL sekolah.   Praktikan mengadakan persiapan-persiapan tertentu agar dapat melaksanakan kegiatan PPL dengan baik. Persiapan-persipan tersebut antara lain:
1. Kegiatan Pra PPL
a. Pengajaran Mikro (Micro Teaching)
Pengajaran mikro dilakukan selama satu semester dengan bobot 2 SKS praktik, dan merupakan mata kuliah yang lulus wajib sebagai syarat untuk menempuh kegiatan PPL. Pengajaran mikro merupakan simulasi dari suatu kelas sehingga dapat memberikan gambaran tentang suasana serta kondisi kelas yang nyata pada mahasiswa.

Dalam pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa diberikan materi tentang bagaimana mengajar yang baik dengan disertai praktek untuk mengajar dengan peserta yang diajar adalah teman sekelompok/ micro teaching. Keterampilan yang diajarkan dan dituntut untuk dimiliki dalam pelaksanaan mata kuliah ini adalah berupa ketrampilan-ketrampilan yang berhubungan dengan persiapan menjadi seorang calon guru/ pendidik.

Pengajaran mikro merupakan tahapan yang harus dilakukan untuk menerapkan teori-teori dasar kependidikan, teori dasar metodologi dan media pembelajaran. Pada tahap ini mahasiswa mendapatkan jatah mengajar teori sebanyak 6 kali dan praktik 2 kali, dengan setiap pertemuan selama 15 menit.

Pengajaran mikro ini di tekankan pada beberapa aspek penilaian, seperti RPP, membuka pelajaran, menyampaikan materi dan menutup pelajaran. Saat pelaksanaan mahasiswa juga mendapatkan masukan-masukan dari dosen untuk memperbaiki cara mengajar dan pemenuhan  materi yang harus disampaikan ke siswa saat mengajar.

b. Bimbingan dengan guru pembimbing disekolah

Bimbingan dengan guru pembimbing dilakukan dalam rangka persiapan mengajar dalam kelas serta guna melengkapi administrasi yang harus dipunyai guru untuk mengajar yaitu buku kerja guru. Diawali dengan observasi kelas, yang dilanjutkan dengan penyusunan buku kerja guru yang didalamnya juga memuat silabus dan RPP. Ketika hal-hal tersebut telah dipenuhi, maka baru diperbolehkan untuk mengampu kelas.

Selama bimbingan ini juga ditentukan kapan dapat memulai praktik mengajar dikelas dan persamaan persepsi terkait batasan-batasan yang dientukan kampus dan sekolah agar nantinya PPL dapat berjalan dengan lancar.
c. Observasi kelas bersama pembimbing sekolah

Observasi pembelajaran di kelas bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai tugas sebagai guru yang berhubungan dengan proses mengajar di kelas. 
Observasi ini dilakukan mahasiswa terhadap pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas. Dalam observasi pembelajaran di kelas diharapkan mahasiswa memperoleh gambaran tentang aspek-aspek karakteristik komponen ke-pendidikan dan norma yang berlaku ditempat PPL.
Dalam pelaksanaan KBM, terbagi atas dua bagian yaitu praktek belajar terbimbing dan praktek mengajar mandiri. Dalam praktek mengajar terbimbing mahasiswa dibimbing dalam persiapan dan pembuatan materi, sedangkan praktek mengajar mandiri mahasiswa diberi kesempatan untuk mengelola proses belajar secara penuh, namun demikian bimbingan dan pemantauan dari guru tetap dilakukan.

Observasi dilakukan dalam dua kesempatan, pertama kegiatan praktik dibengkel, guna mengetahui ketentuan-ketentuan proses belajar di bengkel. Observasi kedua pada pembelajaran teori, sehingga mahasiswa dapat mengetahui karakteristik belajar mengajar dikelas. Observasi yang dilakukan saat kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran

	No
	Aspek yang Diamati
	Deskripsi Hasil Pengamatan

	A
	Perangkat Pembelajaran

	1
	Silabus
	Ada, lengkap

	2
	Satuan pembelajaran
	Ada, lengkap

	3
	Rencana pembelajaran
	Ada, lengkap

	B
	Proses Pembelajaran

	1
	Membuka pelajaran
	Baik, pembukaan dan administrasi

	2
	Penyampaian materi
	Terstruktur, runtut sesuai silabus

	
	
	dan rencana pembelajaran

	3
	Metode pembelajaran
	Konvensional, meliputi ceramah,

	
	
	Tanya jawab, diskusi dan penugasan

	5
	Penggunaan waktu
	Efektif 

	6
	Gerak 
	Baik 

	7
	Cara memotivasi siswa
	Baik, humor dan pengalaman

	8
	Teknik bertanya 
	Baik 

	9
	Teknik penguasaan kelas
	Baik 

	10
	Penggunaan media
	Menggunakan media papan tulis

	11
	Bentuk dan cara evaluasi
	Pre test, tes lisan dan tugas rumah

	C
	Perilaku Siswa

	1
	Perilaku Siswa didalam kelas
	Kadang terlalu ramai, jalan-jalan 
Dan sulit dikendalikan bila materi dirasa tidak menarik

	2
	Perilaku siswa diluar kelas
	Ribut dan kurangnya rasa hormat pada guru 


Berikut adalah beberapa hal penting hasil kegiatan observasi pra PPL yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar:

1) Observasi yang dilakukan di kelas X-KR A. Saat guru me-nyampaikan materi ada sebagian siswa yang ramai sendiri, tapi ramainya masih bisa dikatakan wajar.  

2) Saat disuruh menulis ada beberapa siswa yang tidak mau menulis, ketika ditanyai mereka menjawab bahwa akan meminjam catatan temannya. Hal ini membuktikan bahwa mereka mempunyai semangat untuk belajar.

3) Kondisi ruangan dalam keadaan bersih, karena ada piket setiap hari.

Dari observasi di atas didapatkan suatu kesimpulan bahwa kegiatan belajar mengajar sudah berlangsung sebagai mana mestinya. Sehingga peserta PPL hanya tinggal melanjutkan saja, dengan membuat persiapan mengajar seperti:

a) Satuan Pelajaran

b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

c) Kisi-kisi soal

d) Analisis butir soal 

e) Rekapitulasi nilai

f) Alokasi waktu

g) Daftar buku pegangan 

h) Soal tes

i) Hand out ketentuan garis, huruf, dan angka

j) Media pembelajaran yang sesuai
d. Pembekalan PPL
Pembekalan PPL diselenggarakan pada tanggal 19-22 Juni 2013 bertempat di Aula Fakultas Teknik UNY. Pada pembekalan tersebut disampaikan materi mengenai mekanisme pelaksanaan PPL di sekolah, teknik pelaksanaan PPL dan teknik untuk menghadapi sekaligus mengatasi permasalahan yang mungkin akan terjadi selama pelaksanaan PPL. Selaian itu materi pembekalan yang disampaikan yaitu “Profesionalisme Tenaga Pendidikan Sebagai Muara Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi” dan “Pengorganisasian Pendidikan Dan Pelatihan (Diklat) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Berdasarkan Kurikulum KTSP” yang disampaikan dari pihak Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.
2. Persiapan  mengajar 

Sebelum melakukan praktik mengajar di kelas, persiapan-persiapan yang dilakukan praktikan yaitu: 

a. Berkoordinasi dengan Guru Pembimbing

Mahasiswa praktikan berkoordinasi dengan guru pembimbing tentang materi yang akan diajarkan.
b. Membuat Buku Kerja

Sebelum melaksanakan pembelajaran mahasiswa praktikan membuat buku kerja meliputi pembuatan program tahunan, program semester dan alokasi waktu, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (termasuk di dalamnya media, metode, dan evaluasi) dan lain sebagainya.

c. Persiapan Fisik dan Mental

Persiapan fisik dan mental diperlukan agar dalam pelaksanaan praktik mengajar, mahasiswa memiliki daya tahan tubuh yang tinggi dan stabil. Seseorang dengan mental yang kuat, akan lebih siap menghadapi berbagai kendala yang akan terjadi. Kesiapan mental didukung dengan persiapan fisik yang berupa pakaian yang rapi dan kondisi badan yang sehat.

d. Melakukan Komunikasi Dengan Guru Pembimbing

Untuk membantu persiapan praktik pembelajaran, praktikan harus berkonsultasi dengan guru pembimbing. Dalam hal ini praktikan selalu berkonsultasi dengan guru pembimbing sebelum melakukan praktik mengajar untuk mendapatkan saran atau masukan maupun menerima persetujuan dari guru pembimbing mengenai materi yang akan disampaikan.

Praktikan mengadakan praktek mengajar di kelas guna mengembangkan pengetahuan dan memotivasi siswa untuk lebih menyukai pelajaran dengan kegiatan praktek menggambar. Untuk mengevaluasi keberhasilan praktikan dalam mengajar, praktikan juga menyiapkan alat evaluasi yang berupa soal-soal latihan dan ulangan harian.

Dalam membuat rancangan kegiatan PPL, Praktikan menyesuaikan dengan kondisi sekolah sesuai dengan hasil observasi.  Kegiatan yang akan dilaksanakan oleh praktikan di SMK PIRI Sleman meliputi kegiatan mengajar sesuai dengan jadwal dari guru pembimbing yang telah disepakati bersama, praktik persekolahan yang meliputi membantu guru pembimbing mengisi kekosongan jam belajar mengajar.

B. Pelaksanaan Kegiatan PPL (Praktik Terbimbing dan Mandiri)

1. Pelaksanaan Praktik Pembelajaran

Pelaksanaan praktik pembelajaran di kelas dilaksanakan setelah praktikan melakukan observasi di kelas bersama guru pembimbing dan mahasiswa praktikan masing-masing telah memegang jadwal mengajar yang telah diberikan oleh pihak sekolah. Kegiatan praktik pembelajaran dilakukan dengan metode pengajaran yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku di SMK PIRI Sleman.

Praktik mengajar yang dilakukan oleh praktikan ini terdiri dari praktik mengajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri. Praktik mengajar terbimbing yaitu praktikan melakukan proses belajar mengajar di bawah bimbingan guru pembimbing mata pelajaran yang bersangkutan, sedangkan praktik mengajar mandiri yaitu praktikan melakukan proses belajar tanpa bimbingan guru mata pelajaran. 

Praktik mengajar merupakan kegiatan pokok dalam PPL. Dengan melaksanakan kegiatan ini, mahasiswa dapat memperoleh pengalaman faktual tentang proses belajar mengajar dan kegiatan pendidikan lainnya sehingga pada akhirnya nanti mahasiswa dapat menjadi tenaga pendidik yang profesional baik dalam nilai, sikap, pengetahuan, maupun keterampilan.  

Praktik pembelajaran yang dilakukan praktikan yaitu mengajar mata pelajaran DDO(Dasar-dasar otomotif) dimulai tanggal 23 Juli 2013 sampai dengan 13 September 2013. Praktik pembelajaran dilaksanakan dikelas  X-KR A dengan jumlah siswa 33 siswa. Praktik pembelajaran di kelas dilakukan minimal 8 sampai 10 kali pertemuan di kelas dan maksimal tidak terbatas. Adapun jadwal mengajar praktikan dapat dilihat dalam Tabel 6.
Tabel 6. Pelaksanaan Praktik Mengajar

	No
	Hari, tanggal
	Mata Pelajaran
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Jam Mengajar

	1.
	Jumat, 23 Agustus 2013
	DDO
	X KR A
	33 orang
	3 – 4

	2.
	Jumat, 30 Agustus 2013
	DDO
	X KR A
	33 orang
	3 – 4

	3.
	Jumat, 6 Agustus 2013
	DDO
	X KR A
	33 orang
	3 – 4

	4.
	Jumat, 13 Agustus 2013
	DDO
	X KR A
	33 orang
	3 – 4


2. Kegiatan Praktik Mengajar

a. Praktik Mengajar Terbimbing

Dalam latihan mengajar terbimbing, praktikan dibimbing oleh guru pembimbing hanya pada awal pertemuan dengan siswa. Mahasiswa praktikan memberikan materi di depan kelas, sedangkan guru pembimbing mengamati dari belakang. Dengan demikian guru pembimbing dapat mengetahui kekurangan-kekurangan mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan praktikan, sehingga praktikan dapat masukan-masukan untuk dapat lebih baik lagi. Pelaksanaan praktik mengajar terbimbing ini  terlaksana sebanyak empat kali tatap muka.

b. Praktik Mengajar Mandiri

Setelah  mendapat beberapa masukan dan arahan dari guru pembimbing, praktikan mulai mengajar mandiri tanpa didampingi guru pembimbing. Tetapi dalam hal persiapannya tetap  tidak terlepas dari arahan dan bantuan guru pembimbing. Latihan mengajar mandiri ini bertujuan agar melatih ketrampilan dan kemampuan guru yang profesional serta menumbuhkan  kepercayaan pada diri sendiri dalam hal ini mahasiswa praktikan.

Dalam latihan mengajar mandiri, praktikan mengajar satu mata pelajaran praktik, yaitu mata pelajaran Kerja Mesin Dasar. Adapun porsi waktu mengacu pada silabus yang ada selama satu tahun.

Sebelum memulai pembelajaran praktik, sebelumnya siswa dibekali dengan teori Kerja Mesin Dasar. Proses pembelajaran terori dilakukan di dalam ruang kelas dengan menggunakan media white board dan LCD proyektor. Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai pedoman RPP yang telah disusun sebelumnya. Praktikan berusaha menciptakan proses pembelajaran yang kondusif serta interaktif dengan melemparkan beberapa pertanyaan yang memancing siswa untuk berfikir kreatif dan kritis terhadap materi yang di jelaskan.
Kondisi siswa yang sering ribut dapat praktikan kendalikan dengan  menegurnya, kemudian memberikan beberapapertanyaan tentang materi yang telah dijelaskan. Dengan  demikian dia akan kembali memperhatikan pelajaran.

Suatu praktik pembelajaran tidak lepas dari penggunaan metode dan media pembelajaran karena keduanya merupakan faktor penting dalam praktik pembelajaran yang perlu diperhatikan. Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh pengajar dalam menyampaikan pesan pembelajaran kepada pesrta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Guru harus dapat memilih metode yang tepat disesuaikan dengan materi pelajaran dan karakteristik siswa agar tujuan pembelajaran apar tercapai.

Adapun metode yang digunakan dalam praktik pembelajaran seperti diuraikan berikut ini:
1) Metode Ceramah

Cara mengajar dengan metode ceramah merupakan suatu cara mengajar yang digunakan untuk menyampaikan keterangan atau informasi atau uraian tentang suatu pokok persoalan serta masalah secara lisan. Meski metode ini lebih banyak menuntut keaktifan guru daripada siswa, tetapi metode ini tidak bisa ditinggalkan begitu saja dalam kegiatan pembelajaran.

2) Metode Diskusi

Metode Diskusi adalah cara penyajian pelajaran, di mana siswa-siswa dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematik untuk dibahas dan dipecahkan bersama. Di dalam diskusi ini proses belajar mengajar terjadi, di mana interaksi antara dua atau lebih individu yang terlibat, saling tukar menukar pengalaman, informasi, memecahkan masalah, dapat terjadi juga semuanya aktif, tidak ada yang pasif sebagai pendengar saja.
3) Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat pula dari siswa kepada guru.

Pada pelaksanaan praktik pembelajaran di kelas, praktikan melaksanakan sesuai dengan prosedur mengajar yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup yang tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran.

a. Pendahuluan

Dalam pendahuluan, praktikan membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdo’a, membaca Al-Qur’an, melakukan presensi, dan memberikan apersepsi mengenai materi yang akan disampaikan, mengulang pelajaran yang sebelumnya, serta menyatakan tujuan yang akan dicapai.
b. Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti atau penyampaian materi praktikan menggunakan metode pengajaran yaitu metode konvensional (ceramah, tanya jawab, diskusi dan pemberian tugas) dan dibantu dengan alat atau media gambar dan benda. Media pembelajaran adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada siswa. Media merupakan sumber belajar bisa berupa manusia, benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Adapun media yang digunakan praktikan dalam praktik pembelajaran yaitu media papan tulis, gambar dan print out materi.
c. Penutup

Diakhir kegiatan atau penutup, dilakukan dengan memberikan rangkuman dan evaluasi mengenai materi yang dipelajari dengan memberikan penilaian secara lisan ataupun tertulis.

Selain kegiatan pembelajaran tersebut, praktikan juga melakukan evaluasi terhadap jalannya pembelajaran. Evaluasi siswa ini bertujuan agar praktikan dapat melakukan pembuatan soal yang berdasarkan indikator-indikator yang ada pada RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan kisi-kisi pembuatan soal. Dan agar praktikan dapat melakukan analisis evaluasi hasil tes siswa. Selain itu juga dapat menilai dan mempertimbangkan pelaksanaan setiap program untuk diambil sebagai pelajaran bagi tim KKN-PPL. Sehingga dengan hal ini, mahasiswa dapat mengukur ketercapaian indikator sesuai dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah dibuat. Alat evaluasi yang digunakan praktikan adalah berupa soal-soal latihan dan ulangan harian. 
3. Praktik Persekolahan
Setiap praktikan diwajibkan mengikuti praktik persekolahan. Praktik persekolahan dilaksanakan mulai tanggal 30 Juli 2012 sampai 30 Agustus 2012, yaitu berkaitan dengan operasional kegiatan sekolah meliputi piket Kuri-kulum, Guru Piket Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), Sarana Prasarana, Kesiswaan, Hubungan Industri, Tata Usaha, Perpustakaan, dan Bimbingan Konseling (BK). Dalam praktik persekolahan praktikan hanya sampai tanggal 9 Agustus 2012. 

Adapun ketentuan pelaksanaan praktik persekolahan dapat dilihat dalam Tabel 7.
Tabel 7. Ketentuan Pelaksanaan Praktik Persekolahan

	No
	Hari / Tanggal
	Praktik Persekolahan
	Pembimbing

	1.
	25 Juli 2013
	Bimbingan Konseling
	Drs .Slamet

	2.
	30 Juli 2013
	Sarana dan Prasarana
	Dra. Sunarni

	3.
	23  Juli 2013
	Hubungan Industri
	Tri Cahyono, S.T

	4.
	31 Juli 2013
	Kurikulum 
	Drs.Sumarno PP,M.Eng.

	5.
	27 Juli 2013
	Piket KBM
	Dra. Hana Rine Rinjani

	6.
	24 Juli 2013
	Kesiswaan
	Siti Enny Nurjanah, S.E.

	7.
	26 Juli 2013
	Perpustakaan 
	Dra. Puji Astuti

	8.
	22 Juli 2013
	Tata Usaha
	Reno Wijining Tyas


Beberapa kegiatan yang telah dilakukan dalam praktik persekolahan selama waktu tersebut serta program-program kerja yang ada dalam administrasi di SMK PIRI Sleman akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Bagian Kesiswaan

Administrasi kesiswaan adalah kegiatan pencatatan siswa dari mulai proses penerimaan siswa sampai siswa tersebut tamat belajar dari sekolah yang bersangkutan. Kesiswaan dalam hal ini membantu kepala sekolah dalam urusan kesiswaan, diantaranya adalah dalam penyusunan program kerja pembinaan kesiswaan, kegiatan sekolah, dan mengkoordinir pelak-sanaannya. Dalam hal ini kesiswaaan mempunyai peran yang sangat penting. Adapun tugas praktikan dalam piket kesiswaan adalah sebagai:

1) Mengetik program kerja kesiswaan
2) Mengedarakan blangko pengisian minat ekstra kurikuler siswa kelas 1 dan kelas 2.

3) Mendata minat ekstra kurikuler siswa kelas 2
b. Pelaksanaan Kegiatan Bimbingan dan Konseling (BK)

Bimbingan dan Konseling sebagai wadah untuk siswa yang bermasalah atau lebih sebagai tempat konsultasi para siswa sebagai tempat konsultasi para siswa sebagaimana dan apa yang dapat membuat mereka dalam mencari ilmu lebih bermanfaat dan terarah. Selain itu yang paling utama adalah dalam penyusunan, pelaksanaan rencana, dan program kerja Bimbingan dan Konseling kejuruan bagi siswa di sekolah.

Adapun yang dilakukan mahasiswa dalam piket kegiatan Bimbingan dan Konseling yaitu: membuat daftar rekapitulasi absensi kelas X tahun ajaran 2013/2014.

c. Pengelolaan Pusat Sumber Belajar (Perpustakaan)

Perpustakaan merupakan salah satu wadah untuk menumbuhkan minat baca bagi  kalangan siswa ataupun guru. Perpustakaan di SMK PIRI Sleman didirikan dengan maksud untuk memperlancar kegiatan belajar mengajar, serta membantu memenuhi kebutuhan siswa dan guru akan buku pelajaran. Oleh kerena itu perpustakaan di sekolah ini sepanjang jam sekolah selalu siap membantu siswa di sekolah ini. Perpustakaan merupakan partner terbaik dalam merealisasikan proses pembelajaran mandiri bagi siswa. Di perpustakaan inilah siswa dapat belajar secar aktif dan kreatif secara mandiri. 

Perpustakaan di SMP PIRI dikelola oleh seorang tenaga ahli yang profesional dalam bidangnya, yaitu Dra. Puji Astuti.

Adapun kegiatan yang praktikan laksanakan dalam piket perpus-takaan adalah:

1) Pemberian label (pelabelan) dan penyampulan buku
2) Mengetik daftar inventaris buku perpustakaan SMK PIRI Sleman

d. Tata Usaha

Tata Usaha adalah salah satu bagian dari suatu sistem persekolahan. Rumusan umum tugas dan fungsinya adalah memimpin pelaksanaan urus-an tata usaha meliputi rumah tangga dan perlengkapan pendidikan dan kepegawaian serta keuangan. Adapun kegiatan yang dilaksanakan yaitu:

1) Merekap data (alamat, tempat tanggal lahir, dan usia) siswa baru tahun ajaran 2013/2014.

2) Mengetik draft pembayaran SPP kelas XI

e. Hubungan Industri

Hubungan Industri merupakan wadah yang berhubungan dengan masalah-masalah sekolah dengan dunia usaha dan industri. Tujuan dari piket persekolahan ini adalah agar mahasiswa mengetahui tugas-tugas dari bagian Hubungan Industri sehubungan dengan praktek kerja industri. Adapun tugas mahasiswa dalam piket Hubungan Industri yaitu mengetik rekapitulasi nilai Praktik Industri (PI).
f. Kurikulum 

    Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedom-an penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendi-dikan tertentu (Pasal 1 Butir 19 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Tujuan dari piket kurikulum ini adalah agar maha-siswa mengetahui sejauh mana kurikulum yang diterapkan di SMK PIRI Sleman. Dalam piket kurikulum tugas mahasiswa adalah membuat leger.
g. Sarana dan Prasarana

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Dalam suatu instansi selalu diperlukan pengelolaan sarana dan prasarana untuk menunjang tercapainya tujuan dari instansi itu sendiri. Setiap mahasiswa diwajibkan untuk ikut serta dalam piket pengelolaan sarana dan prasarana. Pada piket pengelolaan sarana dan prasarana mahasiswa diberi tugas untuk mengecek buku laporan pemasukan dan pengeluaran.

h. Piket KBM

Piket KBM atau Piket Kegiatan Belajar Mengajar merupakan kegiatan piket yang wajib dilaksanakan dalam PPL. Dalam Piket KBM setiap mahasiswa diberi beberapa tugas yaitu:
1) Mengawasi jalannya KBM

2) Mendata siswa yang masuk maupun yang terlambat

3) Menyalakan bel tanda masuk, istirahat, dan pergantian pelajaran

4) Memberikan tugas kepada siswa jika gruru mata pelajaran berhalangan hadir.

Inti dari piket KBM ini adalah mahasiswa PPL sebagai calon guru harus dituntut untuk ikut serta dalam melancarkan KBM.

C. Analisis Hasil Pelaksanaan

Selama pelaksanaan praktik mengajar baik mandiri maupun terbimbing, praktikan banyak memperoleh pengalaman yang nyata tentang kondisi real dari proses belajar mengajar di dalam kelas. Secara umum, dalam pelaksanaan praktik mengajar dapat dikatakan bahwa praktik berjalan lancar. Hal tersebut merupakan dukungan dari:

1. Bimbingan dan arahan dari guru pembimbing

Dalam pelaksanaan praktik, praktikan mendapatkan bimbingan dan arahan, sekaligus dinilai oleh guru pembimbing, baik dalam membuat persiapan mengajar, melakukan aktifitas mengajar di kelas, kepedulian terhadap siswa, maupun penguasaan kelas
2. Adanya respon yang baik dari siswa sehingga praktikan dapat diterima layaknya seorang guru

Selain hal-hal yang mendukung seperti yang telah disebutkan di atas, praktik mengajar mengalami beberapa hambatan yaitu:

a. Saat menyiapkan administrasi pengajaran, praktikan sedikit mengalami kesulitan karena praktikan kurang memahami tentang keperluan administrasi apa saja yang dimiliki oleh seorang guru. Pembuatan Satuan Pelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Program semester, Program Tahunan, dan kelengkapan yang lain kurang dipahami oleh praktikan. Selama ini, praktikan hanya mengetahui metode untuk membuat satuan pelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan evaluasi pencapaian hasil belajar
b. Tingkat pemahaman tentang materi yang diajarkan berbeda-beda untuk masing-masing siswa, karena praktikan mengajar materi kelas X, dimana tingkat perkembangan an tingkat kecerdasan siswa masih dalam tahap transisi, karena berasal dari SMP yang berbeda-beda
Namun, hambatan-hambatan tersebut dapat dipecahkan dengan:

a. Pada saat penyiapan administrasi pengajaran dilakukan dengan melihat contoh-contoh yang telah ada, disesuaikan dengan materi diklat yang akan diberikan. Setelah itu berkoordinasi dengan guru pembimbing dan melakukan pelaporan terhadap apa yang telah dikerjakan/dibuat.
b. Meningkatkan kompetensi yang telah ada, baik dari segi penguasaan materi, pelaksanaan materi dan penguasaan kelas dengan menggunakan metode yang dapat meningkatkan minat siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Praktikan juga memberi perhatian yang lebih dengan memberikan pertanyaan atau teguran secara langsung kepada siswa.
3. Pengalaman mengajar  di kelas
Selama pelaksanaan praktik mengajar baik mandiri maupun terbimbing, praktikan banyak memperoleh pengalaman yang nyata tentang kondisi nyata dari proses belajar mengajar di dalam kelas serta kegiatan interaksi sosial di lingkungan sekolah. Diantaranya praktikan dapat pengalaman dari segi:
a. Pedagogik 
Dari segi pedagogik praktikan mendapatkan pengalaman cara mengatasi berbagai karakter siswa. Di kelas X KR-A yang praktikan ajar terdapat beberapa karakter, dengan karakter umum siswa yang bersifat antusias dalam pelajaran akan tetapi masih terlalu gaduh untuk mengikuti pelajaran. Ini disebabkan karena adanya salah satu siswa yang menjadi trouble maker. Untuk salah satu siswa yang menjadi trouble maker ini praktikan memberikan porsi khusus untuk pendampingan terhadap siswa ini, dengan memberikan pengertian yang lebih keras di banding siswa lain. Bagi siswa-siswa yang lain praktikan juga memberikan sistem pendampingan karena pelajaran yang di ampu praktikan merupakan pelajaran prakek, sehingga dengan metode ini saya rasakan lebih baik.
b. Profesional
Dari segi professional ini yang dimaksudkan adalah kegiatan yang menunjang profesi praktikan sebagai seorang guru. Di sini praktikan sebagai mahasiswa PPL melakukan kegiatan konsultasi intensif kepada guru pembimbing di lapangan dan melakukan persiapan-persiapan seperti membuat RPP, materi ajar, membuat soal dan dapat mengevaluasi, dan menguji coba tugas yang akan diberikan kepada siswa.
c. Kepribadian
Dari segi kepribadian praktikan harus mampu menunjukkan kepribadi-an seorang guru yang baik. Praktikan harus mampu menjaga tutur kata yang baik didalam ataupun di luar kelas, mampu memotivasi peserta didik, mampu mendampingi siswa dalam belajar, berpakaian yang baik, serta menjadi con-toh yang baik untuk  peserta didik.
d. Sosial 
Dalam lingkup sosial di SMK PIRI Sleman, praktikan juga harus mampu bergaul dan beradaptasi dengan siswa, praktikan yang lain, serta bapak ibu guru staf karyawan. Dalam keseharian di tempat praktik, kebiasaan bergaul untuk membina hubungan baik sangat penting. Salah satu cara yang selalu dibiasakan untuk bersalaman ketika bertemu dan saat waktu pulang.  Mungkin jika dilihat, ini hal yang aneh, tapi ini salah satu cara untuk membina hubungan sosial yang baik terhadap semua elemen di SMK PIRI Sleman, dan juga dapat diterapkan ke instansi atau kelompok lain.
4. Pengalaman praktek dalam menejemen sekolah
    Selain mengajar mahasiswa praktikan juga diberikan kewajiban untuk melaksanakan praktik persekolahan dengan tugas-tugas tertentu, yaitu adminis-trasi sekolah. Kemampuan beradaptasi, mampu bekerja cepat, akurat dan didu-kung oleh guru serta karyawan yang membantu dalam pelaksanaan kegiatan praktik persekolahan. Pengalaman yang dapat diambil dari kegiatan ini meliputi:
a. Pengalaman dari guru
Praktikan mendapatkan gambaran tentang kegiatan guru sebagai pengajar ternyata bukan hanya mengajar tetapi juga menjalani kegiatan persekolahan seperti piket KBM, bagian kurikulum, kesiswaan, BP, dll. Kegiatan ini dilaksanakan pada saat tidak memiliki jam tatap muka (mengajar).
b. Pengalaman dari karyawan dan bengkel
1) Kegiatan praktikan yang telah terjadwal dengan tugas yang berbeda-beda, pemberian tugas yang bersifat individu maupun kelompok mem-buat praktikan harus mandiri serta responsif.
2) Tugas yang diberikan merupakan tugas utama dari setiap administrasi dalam pengelolaan sekolah, sehingga harus cepat, teliti, dan sesuai.
3) Pentingnya tugas pengelolaan serta tujuan administrasi sekolah, untuk kemajuan dan perkembangan dari tiap-tiap jurusan.
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